7.1

7.2

BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dilihat dari 10 artikel yang sudah di review oleh penulis pada penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat keunggulan dari topik
penelitian penulis dibandingkan dengan 10 artikel yang sudah di review
yaitu populasi penelitian penulis yang hanya diambil dari remaja tengah
usia 15 — 17 tahun yang berada di bangku sekolah menengah atas (SMA)
dengan alasan karena pada usia tersebut merupakan tahap awal remaja
dalam menghadapi berbagai tekanan psikologi yang muncul dari

lingkungan sekitar.

Saran

Setelah membandingkan penelitian ini dengan 10 artikel yang di review,
maka: Diharapkan hasil penelitian tersebut, dapat dijadikan dasar acuan
dalam menyusun penelitian yang terkait hubungan kecerdasan emosional
dengan pergaulan remaja yang lebih fokus pada remaja tengah usia 15 —

17 tahun pada penelitian selanjutnya.
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